BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Isu-isu Hubungan Internasional hingga saat ini telah menjadi sebuah isu
yang sangat kompleks dengan segala permasalahannya dan dinamika yang terjadi
selalu berubah-rubah di setiap negara. Dengan munculnya regionalisme, negara-
negara yang berdekatan memasuki berbagai transformasi dalam segala aspek
termasuk politik, sosial, ekonomi |dan bahkan\budaya. Dalam menganalisa kenapa
Indonesia menunda liberalisasi penuh penerbangan sesuai dengan isi protokol
MAFLPAS dalam ASEAN Open Sky 2015, penulis menggunakan konsep
liberalisasi perdagangan dan Competitive Advantage for Nation untuk menilai

daya saing sebuah negara.

Berdasarkan pengertian liberalisasi perdagangan dan indikator liberalisasi
perdagangan menurut Michael Todaro, penulis mengklasifikasikan bahwa
MAFLPAS merupakan sebuah usaha liberalisasi perdagangan yang dilakukan
oleh negara-negara anggota ASEAN dalam sektor penerbangan. Salah satu
indikator dalam liberalisasi perdagangan yang signifikan terhadap suatu negara

adalah liberalisasi mempromosikan persaingan dan daya saing.

Dalam menilai daya saing ini penulis menggunakan konsep Competitive
Advantage for Nation melalui Porter’s Diamon Framework yang terdiri empat
determinan utama yatu factor conditions, demand conditions, firm strategy,
structure, and rivalry, dan related and supporting industry. Ditambah dengan

determinan pendukung yaitu government dan chances.
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Dari hasil analisis menggunakan framework tersebut penulis menemukan
bahwa Indonesia bahwa dalam factor conditions, Indonesia mempunyai jumlah
penduduk terbesar di ASEAN namun masih dengan infrastruktur dan sumber daya
manusia yang rendah dalam sektor penerbangan, dibuktikan dengan fasilitas
bandar udara, kategori keselamatan yang masih belum sesuai standar ICAO dan
kurangnya pasokan pilot Indonesia sesuai dengan kebutuhan. Dalam demand
conditions Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar, terbukti dari
ekspektasi permintaan Indonesia yang 'tinggi'dari)2010-2025-dan Soekarno Hatta
dengan jumlah lalu lintas penumpang tertinggi di Asia Tenggara. Dalam firm
strategy, structure, and rivalry, Indonesia melalui Kemenhub telah mengatur
maskapai penerbangan untuk pemetaan pasar Indonesia dengan baik, namun dari
maskapai penerbangan melalui INACA masih menyatakan Ketidaksiapannya
hingga tahun 2015 untuk menghadapi ASEAN Open Sky 2015 dan meratifikasi
MAFLPAS secara penuh. Dalam related and supporting industry, Indonesia
sebenarnya mempunyai prospek yang sangat baik dalam industri MRO seiring
dengan penghapusan batasan-batasan regulasi dalam penerbangan, namun industri
ini masih mengindikasikan kekurangan sumber daya manusia yang berkompetensi

per tahunnya.

Dari segi determinan pendukung, pemerintah hingga tahun 2014 masih
dianggap belum cukup baik dalam membuat atmosfir yang baik dalam
mendukung dan membangun industri penerbangan nasional yang kompetitif,
dibuktikan dengan bangkrutnya beberapa maskapai penerbangan nasional
termasuk yang punyai oleh pemerintah sendiri, yakni Merpati. Namun, dari tahun

2015 pemerintah melalui Kemenhub telah melakukan berbagai pembenahan
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seperti pembebasan bea impor pesawat, merevisi tarif bawah dan tarif atas
maskapai penerbangan agar mampu meningkatkan kompetensi maskapai
penerbangan dan merubah regulasi terkait keamanan dan keselamatan untuk
menaikkan kategori industri penerbangan di Indonesia. Dan di determinan
chances, MAFLPAS merupakan suatu kesempatan yang berada diluar kendali
industri namun mampu mengubah peta persaingan di tatanan internasional dan

domestik.

Dari analisis diatas, penulis melihat bahwa Tndonesia mempunyai kelebihan
dan potensi dalam demand conditions, namun masih kurang dalam hal factor
conditions, firm strategy, structure, and rivalry, dan related and supporting
industry. Dalam determinan pendukung, pemerintah Indonesia dinilai terlambat
untuk memperbaiki dan membangun kondisi industri penerbangan Indonesia
hingga tenggat waktu 2015 seSuai dengan diratifikai penuhnya MAFLPAS.
Sehingga, untuk menjawab pertanyaan penelitian, Indonesia masih belum
mempunyai daya saing yang cukup untuk meliberalisasi penuh penerbangan
Indonesia sesuai dengan protokol-protokl dalam MAFLPAS tepat waktu pada

tahun 2015.

5.2 Saran

Penulis berharap penelitian ini mampu menjelaskan dan memberikan
pengetahuan tidak hanya mengenai liberalisasi penerbangan udara di ASEAN
namun juga berbagai dinamika didalamnya, khususnya mengenai kesiapan
maskapai, regulasi dan infrastruktur Indonesia dalam menghadapinya. Masyarakat
Ekonomi ASEAN 2015 dimaksudkan untuk mendorong produktivitas dan

kompetisi diantara negara termasuk didalamnya berbagai stakeholder yang juga
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berkontribusi untuk semakin berkembangnya perekonomian di ASEAN, bukan

malah hanya menguntungkan beberapa negara saja.

Selain itu penulis berharap kepada pemerintah agar mampu bekerja secara
cerdas, cermat dan terukur dalam upaya untuk membenahi dunia penerbangan
Indonesia yang masih tertinggal dari negara-negara lainnya. Kita mempunyai
banyak potensi khususnya dari segi sumber daya alam yang seharusnya mampu
untuk menjadikan kita suatu negara yang maju, bukan malah menjadikan kita
sebagai negara yang b'ergantung..sepenuhnya kepada ‘negara lain. Diharapkan
semoga dimasa depan jika MAFLPAS diratifikasi secara penuh oleh Indonesia

akan membawa kesejahteraan kepada semua masyarakat Indonesia.

Bagi mahasiswa Hubungan Internasional diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan acuan guna meneliti hal yang berkaitan dengan kebijakan luar negeri
suatu negara. Sehingga konsep dan fakta yang terdapat dalam penelitian ini dapat
membantu penelitian selanjutnya dalam melihat kebijakan luat negeri dalam

ratifikasi sebuah kebijakan maupun kesepakatan internasional.
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